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BABI

@ PENDAHULUAN
= I
° =
) 2!
3 g
L; Pe %dahuluan ini dibuat dengan tujuan agar terciptanya pandangan yang jelas mengenai
o L =
«(:gpegel fian, permasalahan penelitian, dan sasaran tujuan serta manfaat dari penelitian bagi
= = o)
T G -
@vp%lbag:a Di bagianini menjelaskan tentang background permasalahan yang menjadi dasar
@ 5 =
%delé’i r%et ini, pengidentifikasian permasalahan, pembatasan akan permasalahan dan
S a &
Elfyp@elitj'uan perumusan permasalah, tujuan dan manfaat penelitian.
° 5 &
c “.C’Da%m bagian latar belakang masalah akan dijelaskan konsep utama yang menjadi dasar

Q.
Pl ?L QO
%p%leligan sehingga memberikan gambaran dan pemahaman bagi pembaca. Penelitian ini
= 4
Gmenargt permasalahan-permasalahan yang terungkap dan menuangkannya dalam

) 1Ul

,-r

dent1ﬁ<as1 masalah, kemudian membatasi penelitian berdasarkan kriteria-kriteria yang telah

—

dltentlﬁian penulis. Pada sub bab akhir akan berisikan manfaat penelitian yang merupakan
=

uaw edue

anfaat penelitian untuk berbagai pihak yang terkait dengan penelitian ini.
Q
2

A. Latar Belakang Masalah

=
gr.Semakin meningkatnya kuantitas perusahaan yang terdaftar di pasar modal

=

ns-ngakibatkan terjadinya peningkatan pada jumlah permintaan jasa audit oleh suatu
cy

kgltor akuntan publik (Afriani & L. Tobing, 2022). Hal ini dikarenakan perusahaan

:Jaquins ueyingaAuaw uep uexmnéueo

y%g telah go public memiliki kewajiban untuk mempublikasikan laporan keuangan
té.unannya yang telah diaudit sebagai sumber informasi untuk pihak ekstern
p-&husahaan, salah satunya investor (Lestari & Saitri, 2017). Menurut Alfiani dan
I\g,.rmala (2020), Laporan keuangan merupakan salah satu instrument penting dalam
pa:ses pengukuran dan penilaian kinerja perusahaan serta bermanfaat dalam

pgzgambilan keputusan. Laporan keuangan harus lengkap sebelum diserahkan karena

3l uepy )
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pengguna informasi laporan keuangan membutuhkan laporan yang aktual yang disajikan

sécara tepat waktu. Di sisi lain, adanya pemenuhan standar oleh auditor yang antara lain

T
méliputi perencanaan yang memadai, kecermatan profesional dan bukti yang cukup
(o]

2
betdampak pada lamanya pelaporan hasil (Sari & Mulyani , 2019).
3
Ketepatan waktu suatu pelaporan keuangan atas hasil laporan audit dapat
w
mgnpengaruhi nilai dari laporan keuangan tersebut. Laporan keuangan yang terlambat
o

AgEin berdampak negatif pada reaksi pasar. Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan

-+

Ngmor 29/POJK.04/2016 pasal 7, bahwa emiten atau perusahaan publik wajib

=)

mé:hyampaikan laporan tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) paling lambat

p

e

pada akhir bulan keempat setelah tahun buku berakhir.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

enurut berita yang di terbitkan oleh cnbcindonesia.com (2022), keterlambatan

JELUJZO_.].U|

pen;dyampaian laporan keuangan saat ini menjadi fenomena audit delay di indonesia .

A

Téxcatat dari tahun 2019 — 2021 terdapat beberapa emiten yang terlambat melaporkan
=

laporan keuangan, berdasarkan pada data yang di keluarkan BEI, tercatat 31 Desember
)

2@9 terdapat 42 emiten yang mengalami keterlambatan mempublikasikan laporan
keuangan, selanjutnya periode 31 Desember 2020 mencapai 88 perusahaan. Pada tahun
2:3’21 BEI memberikan pengunduran tempo dalam menyampaikan financial report dan
eﬁz’ year report dan laporan tahunan disebabkan adanya pandemi, Dengan demikian
té‘:hapat 91 perusahaan tercatat yang hingga tanggal 9 Mei 2022 belum menyampaikan

lﬁoran keuangan auditan yang berakhir per 31 Desember 2021 (idx.co.id). berikut

)
dgtar emitan yang telat melaporkan financial report period 2019 —2021.

31D uen] JIM) exiew.Ioju
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@aftar Emiten Yang Telat Menyampaikan Laporan Keuangan Auditan

= I
o = = Nama Sektor 2019 2020 2021 Total
< < 5| Sektor Bahan Baku 3 7 6 16
£ = £ <] Sekt6r Barang Konsumen Primer 8 22 8 38
© 5 © 9| Sekter Barang Non - konsumen primer 5 7 21 33
= = 2 o Sekigr Encrgi 6 13 12 31
5‘ g o S*ektczr Kuangan 1 2 4 7
5 2 5 5| Sekt6t Kesehatan 1 1 2 4
‘é 2. % 5| Sektar Perindustrian 4 4 9 17
552 @)ekt(:gr' Infrastruktur 3 5 6 14
) = g Sfektéi Properti dan Real Estate 9 18 16 43
%_ g g gekt(?fr Teknologi 1 5 5 11
S5% 2 Sékt%{ Transportasi dan Logistik 1 4 2 7
325325 2 42 88 91
“‘; g’Sume‘_z“ : data yang di olah
5 285 =
§ § D%a diatas, dapat dilihat sektor barang konsumen primer merupakan sektor dengan
@ 3

W

QL

~—

UE%UEXU,%’HUE

lnoqaﬂu%y

S _uey

0 )
ermgpuhan ekonomi.
(7]
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Aa‘dit delay ialah adanya tempo dalam penyelesaian audit yang diukur dari tanggal
penut;)an tahun buku sampai dengan tanggal diselesaikannya laporan audit Wijasari &
Wiraj%ra, (2021). Beberapa faktor yang mempengaruhi audit delay sudah diteliti
sebel%:mya seperti Carslaw dan Kaplan (1991), Countis (1976), Dyer dan Mc Hugh (1975),

]
Halimy(2000), Givoly (1982) dan Na’im (1999). Beberapa faktor yang mempengaruhi audit

31D uepj MM

umlalgperusahaan terbanyak ke dua dari sektor properti dan real estate yang terlambat

enya%qpaikan laporan keuangan. Pandemi Covid — 19 yang berawal terjadi di tahun 2020
®

enjadi salah satu faktor tinggi akan keterlambatan laporan keuangan di sektor barang

onsumen primer. Sektor barang konsumen primer adalah perusahaan yang melakukan

I‘OdL%i produk dan jasa secara umum dijual pada konsumen tetapi untuk barang yang

bersiia primer/dasar sehingga permintaan barang dan jasa ini tidak dipengaruhi
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delay telah banyak dilakukan dalam beberapa penelitian sebelumnya yaitu diantaranya

sepertiropini audit, solvabilitas dan profitabilitas.

Op;m auditor adalah bagian dari laporan yang merupakan informasi utama dari laporan

eJelqg i

u

Zaudit. Audltor menyampaikan pendapat berdasarkan hasil dari audit yang dilaksanakan pada
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=

ni yang dikeluarkan oleh auditor setelah selesai mengaudit laporan keuangan suatu

sahaan Opini yang terdapat dalam laporan audit sangat penting dalam proses audit dan

qggﬁeq

|6un§un!g

pmses -atestasi lainnya karena opini tersebut merupakan informasi utama yang dapat
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1m§ulan yang diperolehnya dan opini auditor digunakan oleh pengguna intern dan ekstern

BUQPU

aporan keuangan untuk mengetahui kinerja perusahaan selama periode tertentu sehingga

11Ul 1N} eAJey

dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan, (Luthfi & Sari, 2019). Pengaruh

opini §audit jika opini diluar wajar tanpa pengecualian menandakan bahwa auditor

eouaw edup

endajPatkan temuan yang harus dikonsultasikan ke auditor senior dan dinegosiasikan

E

yuin

dengaﬂ pihak manajemen, serta perluasan lingkup audit, karena hal ini auditor membutuhkan

ue

aktu lebih banyak dan cenderung terjadinya audit delay. Sedangkan Opini unqualified

<) uawguep

:
E*u

jukkan bahwa laporan keuangan disajikan sesuai dengan aturan yang berlaku dan

anyak yang harus dikoreksi, hal ini cenderung tidak menyebabkan audit delay,

&
B,
15210

Siah@n, Surya, & Zarefar, 2019). Hasil dari penelitian Sari & Mulyani (2019), hasil

:J9gWINS uexIng

pengﬁjién mengungkapkan bahwa opini audit berpengaruh terhadap audit delay. Hasil
penelgian ini membuktikan bahwa perusahaan yang laporan keuangannya memperoleh opini
wajardanpa pengecualian akan mengalami audit delay yang relatif lebih pendek dari pada

perusahaan yang laporan keuangannya memperoleh opini selain wajar tanpa pengecualian.

Hal tersebut dapat dikarenakan opini yang diberikan oleh auditor akan mempengaruhi

ketep@tan waktu penyusunan laporan audit. Sedangkan menurut penelitian Saputra, Irawan

310 Ul



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

MM

194 40 1(

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

~ dan Ginting (2020), Hasil pengujian mengungkapkan bahwa opini audit tidak berpengaruh

terhadap) audit delay. Hal ini dikarenakan varian dari opini audit tidak memiliki perbedaan

tau sal:-na

Mg’ urut Nidia dan Pertiwi (2021), rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur

%am buede)l Q L
11y %H
1111

ampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibannya baik jangka pendek maupun

ja

=}

gka panjang Seberapa efektif perusahaan menggunakan sumber daya yang dimiliki,

grs.dnn
unig

ueibe

smber daya yang dimaksud seperti piutang dan modal maupun aktiva. Untuk mengetahui

Ibun

itai s’glvabilitas perusahaan, perlu mengetahui seberapa sehat keuangannya. Perusahaan

19S g818

uepu

yang mem111k1 banyak utang menggambarkan tingkat solvabilitas yang tinggi dan

nan

perusahaan mempunyai risiko tinggi untuk mengalami kesulitan keuangan. Akibatnya,

pun

bu

ny eAaey y

udltOt lebih berhati-hati saat melakukan audit terhadap perusahaan dengan tingkat
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edu

, EMarcelino & Mulyani, 2021). Hasil penelitian dari Saputra, Irawan & Ginting (2020),

&
)
=~
)

empéflihatkan bahwa terjadinya audit delay yang dipengaruhi secara signifikan dari

%EDUS

ingkafain solvabilitas, ditolak. Hal ini dikarenakan kegiatan audit atau pemeriksaan yang

p uBYWN

w_ue

dilakukan oleh auditor dalam menguji saldo akun hutang yang tertera pada laporan keuangan

idak @kan berbeda antara hutang yang tinggi maupun hutang yang rendah karena pengujian

yingafus

saldo gkun hutang perusahaan diperlukan ketelitian dan kehati-hatian para auditor. Berbeda

ns ue

enga:ﬁ" hasil penelitian dari Madananto.Immaduddin & Andayani (2021), menyimpulkan

1J8GDU~J

bahwa ‘solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay. Proses audit yang lama dalam
publilgasi laporan keuangan tidak terlepas dari bagaimana perusahaan mampu dalam
membayar seluruh hutang-hutangnya, jika tingkat solvabilitasi tinggi, mengindikasikan

perusahaan sedang mengalami permasalahan keuangan yang dapat mendorong citra

perusahaan dimata stakeholder, maka penundaan publikasipun dilakukan perusahaan guna

beritaguruk ini tidak cepat tersampaikan. Tingginya porsi hutang yang dimiliki perusahaan

310 Ul
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| berdampak makin panjangnya proses yang dilakukan pihak terkait serta otomatis

menghémbat proses penyusunan laporan auditor independen dari auditor sehingga delay-

Cpun takiterhmdarkan

Mgnurut Liwe, Manosssoh dan mawikere (2018), profitabilitas merupakan kemampuan

sah‘aan untuk memperoleh laba dalam hubungan penjualan, total aktiva maupun modal

aw buedeyl

&y

n
m&d!a %H

S

as di

d1r1. Profitabilitas ialah rasio yang biasa dipakai untuk melihat seberapa kesanggupan

beq

1ELL%|
|6un§w

sahaan dalam menghasilkan laba bagi perusahaan, selain itu juga menunjukkan seberapa

e tl\rsuatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bagi investor. Semakin baik rasio

18s ne
pug’_

-Bue

nJan

p ﬁtabilitas maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya perolehan

ntlfngan perusahaan. Tingkat profitabilitas yang tinggi perusahaan akan cenderung

eAdex y
Bupun

engadaml audit delay dalam waktu yang singkat, sehingga good news dapat disampaikan

u|s§m

goleh plhak yang berkepentingan Sebaliknya, jika tingkat profitabilitas perusahaan yang

ed

grendah \dapat dapat menyebabkan audit delay, (Alfiani & Nurmala , 2020). Hasil penelitian

]
O

“dari, Adiraya dan Syaidah (2018), menggambarkan bahwa varibel profitabilitas tidak
3 =k
n;:berpengaruh secara signifikan terhadap audit delay, suatu perusahaan yang mempunyai

o

%tingkat profitabilitas yang rendah akan mendorong progras mundur publikasi financial

repoz{perusahaan dan mendorong auditor untuk melakukan pengaturan waktu audit lebih

2Auaw

Uexing

ama g;lisbanding yang mempunyai tingkat profitabilitas besar. Berbeda dengan hasil

enel@an Yunita dan Syofyan (2017), riset ini menunjukkan jika level profitabilitas

1J8%1JDS

perusj@haan memiliki pengaruh signifikan negatif dengan audit delay. Hal itu menunjukkan
jika p;oﬁtabilitas yang besar menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan
laba dan merupakan good news bagi perusahaan sehingga semakin tinggi tingkat

profitabilitas semakin pendek audit delaynya.

Pénelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penyampaian informasi Financial

Repoﬁﬁperusahaan dilini siklus pelanggan di BEI periode 2019 — 2021 tepat waktu untuk

310 Ul
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dipublikasikan dan mengalisis faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay. Dengan

Varial:@Dependen yaitu, audit delay dan menggunakan variabel independen yaitu, opini

T
Caudit, Selvabilitas dan profitabilitas.

3 °
“:;D _ D%gan latar belakang yang telah diuraikan diatas dan penelitian —penelitian
Gg‘segel § nya, maka peneliti ingin kembali meneliti mengenai faktor - faktor yang
%m%mpalgaruhi audit delay. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
?dglg E udul “PENGARUH OPINI AUDIT, SOLVABILITAS DAN PROFITABILITAS
%T%RH?%DAP AUDIT DELAY PADA PERUSAHAAN SEKTOR BARANG KONSUMEN
EP%MER YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2019-2021
2 a 9
gBéIde%hﬁkasn Masalah
i?:Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti
mzt.lgldentiﬁkasi beberapa masalah dari penelitian ini sebagai berikut:
1. %Apakah opini audit berpengaruh terhadap audit delay?

2. Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay?

(e u

3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay?
4. Apakah opini audit, solvabilitas dan profitabilitas, berpengaruh terhadap audit

delay?

19 3NISu|
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Jagwins ueyingaiuaw uep ueywniuedsuaw eduey 1ul sijny

SDari rumusan atas permasalahan yang ada peneliti memberi batasan ruang lingkup

pgmasalahan yang akan diteliti menjadi:

o3

. Apakah opini auditor memiliki pengaruh ke audit delay?

wiA

. Apakah solvabilitas memiliki pengaruh ke audit delay?

. Apakah profitabilitas memiliki pengaruh ke audit delay?

31D uep| YImy e)jpe
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EN g

D. Batasan Penelitian

@upaya riset tidak terlalu luas dan pengumpulan data lebih muda maka dibuatlah

- T
= batdan penelitian. Untuk batasan ruang lingkup tugas akhir ini adalah:
Q (o]
3 ==]
a &l. Obyek adalah pihak barang konsumen primer yang sudah daftar ke BEI yang
3 3
L =
é % = mana penutupannya berakhir di tanggal 31Desember2019-2021
=2 m
E é 2. Riset ini memakai data sekunder Financial Report hasil audit yang didapat pada
g = @
g' = 5 web Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id
v 3 g
¥c g
-
— @
SEZRumusan Masalah

uep s

Mengacu pada pembatasan masalah yang tertulis, permasalahan ini dapat di

buepun

ugoul

rumuskan yaitu:

3. o
3 ;;:“Apakah opini audit, solvabilitas dan profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay
° =
3 pad;% perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021"
2 =
= m
= 5
5 @
§F, Tujhan Penelitian
g Tujuan peneliti yang ingin di capai penulis adalah sebagai berikut:
é z 1. Untuk mengetahui apakah opini audit berpengaruh terhadap audit delay.
= o . . :
) 5 2. Untuk mengetahui apakah solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay.
c W
3 @ 3. Untuk mengetahui apakah profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay.
e 3
. a.

Q.

o

G. Manfaat Penelitian
=
:o: Berdasarkan hasil yang ada maka peneliti berharap agar dapat bermanfaat bagi
bg‘macam pihak seperti:

1§ Manfaat Praktis

A

§. a. untuk Perusahaan
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Penelilitian ini memberikan infromasi untuk referensi bagi
perusahaan agar mampu memperhatikan faktor yang menjadi sebab
terjadinya audit delay agar perusahaan dapat meminimalisir terjadinya audit
delay serta mampu menyiapkan informasi guna mempersingkat proses audit
laporan keuangan.

anfaat Teoritis
a. Bagi Penulis

Penulis Penelitian ini diharapkan untuk menambah wawasan dan

pengetahuan penulis sehingga penulis dapat mengimplementasikan

pengetahuan tentang auditing.

o

Bagi Peneliti
Sebagai bahan referensi untuk mengadakan penelitian selanjutnya
mengenai faktor—faktor yang berpengaruh terhadap audit delay pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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